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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi efektivitas pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan
Sosial (IPAS) berbasis outdoor learning dalam meningkatkan keterlibatan dan pengalaman belajar siswa
kelas VI di SD Negeri 2 Mengesta. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif
dengan desain studi kasus. Data dikumpulkan melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam,
dan dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan dengan triangulasi untuk memastikan validitas temuan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa metode outdoor learning mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran, baik dari
aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Siswa lebih aktif mengajukan pertanyaan, berdiskusi, dan
mengeksplorasi lingkungan sebagai bagian dari proses pembelajaran. Selain itu, pengalaman belajar
siswa menjadi lebih bermakna karena mereka dapat melihat langsung fenomena yang dipelajari di kelas.
Pembelajaran berbasis pengalaman ini juga berkontribusi terhadap peningkatan pemahaman konsep dan
keterampilan berpikir kritis siswa. Studi ini merekomendasikan penerapan outdoor learning sebagai
strategi inovatif dalam pembelajaran IPAS untuk meningkatkan kualitas pendidikan dasar.

Kata Kunci: Outdoor Learning, IPAS, Keterlibatan Siswa, Pengalaman Belajar, Pembelajaran Inovatif.

INNOVATION IN IPAS LEARNING THROUGH OUTDOOR LEARNING
TO ENHANCE STUDENT ENGAGEMENT AND LEARNING
EXPERIENCE AMONG SIXTH-GRADE STUDENTS
AT SD NEGERI 2 MENGESTA

ABSTRACT

This study aims to explore the effectiveness of outdoor learning-based Science and Social Studies
(IPAS) education in enhancing the engagement and learning experiences of sixth-grade students at SD
Negeri 2 Mengesta. The research employed a qualitative approach with a case study design. Data were
collected through participatory observation, in-depth interviews, and documentation. Data analysis
was conducted through the stages of data reduction, data presentation, and conclusion drawing with
triangulation to ensure the validity of the findings. The results indicate that outdoor learning methods
significantly enhance student engagement in learning, covering cognitive, affective, and psychomotor
aspects. Students were more active in asking questions, engaging in discussions, and exploring their
environment as part of the learning process. Additionally, students’ learning experiences became
more meaningful as they directly observed the phenomena studied in class. This experiential learning
approach also contributed to improved conceptual understanding and critical thinking skills. This study
recommends the implementation of outdoor learning as an innovative strategy in IPAS education to
improve the quality of primary education.

Keywords: Outdoor Learning, IPAS, Student Engagement, Learning Experience, Innovative Learning.
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PENDAHULUAN (Introduction)

Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam
dan Sosial (IPAS) memiliki peran yang
sangat strategis dalam membentuk pola pikir
ilmiah serta kesadaran sosial siswa di tingkat
sekolah dasar. Mata pelajaran ini mengajarkan
berbagai konsep dasar mengenai lingkungan
alam dan sosial, yang menjadi fondasi bagi
pemahaman siswa terhadap interaksi antara
manusia dan lingkungannya. Pembelajaran
IPAS dirancang untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, keterampilan
observasi, serta kemampuan analisis siswa
dalam memahami fenomena di sekitar mereka
(Suryani, 2021). Oleh karena itu, penting
bagi pendidik untuk merancang metode
pembelajaran yang dapat membantu siswa
dalam memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam dan kontekstual terhadap konsep-
konsep IPAS.

Namun, kenyataan di  lapangan
menunjukkan bahwa metode pembelajaran
konvensional yang masih banyak diterapkan
di sekolah dasar sering kali kurang mampu
menarik  perhatian dan  meningkatkan
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.
Berdasarkan konsep das sein, kondisi saat
ini menunjukkan bahwa pembelajaran IPAS
masih didominasi oleh metode ceramah
dan pembelajaran berbasis buku teks yang
membuat siswa kurang memiliki kesempatan
untuk berinteraksi langsung dengan lingkungan
nyata. Hal ini menyebabkan pembelajaran
menjadi kurang menarik dan membatasi
pengalaman belajar siswa dalam memahami
konsep-konsep IPAS secara lebih mendalam
(Sutopo, 2020). Siswa cenderung pasif dalam
mengikuti pembelajaran, dan motivasi belajar
mereka menurun akibat minimnya pengalaman
langsung yang relevan dengan materi yang
diajarkan.

Sebagai respons terhadap permasalahan
tersebut, das sollen menekankan bahwa

pembelajaran IPAS seharusnya dirancang
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dengan lebih interaktif, inovatif, dan berbasis
pengalaman langsung agar siswa dapat
memperoleh pemahaman yang lebih konkret.
Teori konstruktivisme yang dikemukakan
oleh Piaget (1952) menyatakan bahwa
pembelajaran akan lebih bermakna jika siswa
secara aktif berinteraksi dengan lingkungan
dan memperoleh pengalaman langsung dalam
memahami konsep yang dipelajari. Oleh
karena itu, pendekatan pembelajaran yang
lebih kontekstual dan berbasis lingkungan
sangat diperlukan untuk meningkatkan
keterlibatan dan pengalaman belajar siswa.
Salah satu pendekatan inovatif yang dapat
diterapkan dalam pembelajaran IPAS adalah
outdoor learning. Outdoor learning adalah
metode pembelajaran yang dilakukan di luar
ruangan atau di lingkungan alam terbuka
yang memungkinkan siswa untuk mengalami
pembelajaran langsung  melalui
interaksi dengan lingkungan sekitar. Menurut

s€cara

Rickinson et al. (2021), outdoor learning dapat
memberikan pengalaman belajar yang lebih
bermakna, karena siswa dapat mengamati,
mengeksplorasi, serta berpartisipasi aktif
dalam kegiatan yang berkaitan dengan
materi pembelajaran. Metode ini tidak hanya
meningkatkan =~ pemahaman  konseptual
siswa, tetapi juga menumbuhkan rasa ingin
tahu, kemandirian, dan kepedulian terhadap
lingkungan sekitar.

Outdoor learning memiliki dasar teoretis
yang kuat dalam pendekatan experiential
learning yang dikembangkan oleh Kolb (1984).
Model ini menekankan bahwa pembelajaran
efektif terjadi melalui pengalaman langsung
yang terdiri dari empat tahapan utama, yaitu
pengalaman konkret, observasi reflektif,
konseptualisasi abstrak, dan eksperimen aktif.
Dalam konteks pembelajaran IPAS, penerapan
metode outdoor learning memungkinkan
siswa untuk mengamati dan menganalisis
fenomena alam dan sosial secara langsung,
kemudian merefleksikan pengalaman mereka
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untuk memahami konsep ilmiah yang relevan.
Selanjutnya, siswa dapat mengembangkan
konsep yang mereka pelajari  dan
menerapkannya dalam situasi nyata melalui
eksperimen atau pemecahan masalah berbasis
lingkungan sekitar.

Penelitian ini memiliki tiga variabel
utama yang menjadi fokus kajian, yaitu
pembelajaran IPAS berbasis outdoor learning,
keterlibatan siswa, dan pengalaman belajar
siswa. Pembelajaran IPAS berbasis outdoor
learning adalah pendekatan pembelajaran
yang dilakukan di luar kelas dengan
melibatkan eksplorasi lingkungan alam dan
sosial untuk meningkatkan pemahaman siswa
terhadap konsep-konsep IPAS. Menurut
Dyment & Potter (2015), outdoor learning
memungkinkan siswa untuk belajar melalui
pengalaman langsung, sehingga mereka dapat
menghubungkan teori dengan praktik secara
lebih efektif. Pendekatan ini mengadopsi
prinsip pembelajaran berbasis pengalaman
(experiential learning) yang menekankan
pentingnya interaksi siswa dengan lingkungan
nyata dalam memahami konsep ilmiah dan
sosial.

Keterlibatan siswa dalam pembelajaran
mengacu pada sejauh mana siswa secara
aktif terlibat dalam proses pembelajaran,
baik secara fisik, emosional, maupun
kognitif. Menurut Fredricks, Blumenfeld, &
Paris (2019), keterlibatan siswa terdiri dari
tiga dimensi utama: keterlibatan perilaku
(behavioral engagement), keterlibatan
emosional (emotional engagement), dan
keterlibatan kognitif (cognitive engagement).
Keterlibatan perilaku mencakup partisipasi
aktif siswa dalam kegiatan pembelajaran,

keterlibatan emosional mencerminkan

ketertarikan dan motivasi siswa terhadap
materi yang dipelajari, sedangkan keterlibatan
kognitif mengacu pada usaha siswa dalam
memahami dan mengembangkan konsep-

konsep pembelajaran secara mendalam.
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adalah
pengalaman yang diperoleh selama mengikuti
proses pembelajaran, yang mencakup
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Pengalaman  belajar  siswa

Menurut Dewey (1938), pengalaman belajar
yang bermakna adalah pengalaman yang
memungkinkan siswa untuk berinteraksi
langsung dengan objek-objek pembelajaran,
sehingga  mereka dapat membangun
pemahaman yang lebih mendalam dan relevan.
Dalam konteks pembelajaran IPAS berbasis
outdoor learning, pengalaman belajar siswa
diperoleh melalui

eksplorasi lingkungan,

interaksi dengan alam, serta keterlibatan

dalam berbagai aktivitas berbasis observasi

dan eksperimen.
Berdasarkan latar belakang tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mendeskripsikanpenerapanpembelajaran
IPAS berbasis outdoor learning dalam
meningkatkan keterlibatan siswa kelas VI
SD Negeri 2 Mengesta.

2. Menganalisis dampak penerapan outdoor
learning terhadap keterlibatan siswa

dalam proses pembelajaran [PAS.

3. Mengkaji bagaimana outdoor learning
berkontribusi  dalam  meningkatkan
pengalaman belajar siswa, baik dari aspek
kognitif, afektif, maupun psikomotorik.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat

yang signifikan

dalam pengembangan metode pembelajaran

IPAS yang lebih efektif dan inovatif, serta

memberikan rekomendasi bagi pendidik dalam

menerapkan strategi pembelajaran berbasis

memberikan  kontribusi

pengalaman untuk meningkatkan kualitas
pendidikan di tingkat sekolah dasar.

METODE
methods)

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan desain studi
Pendekatan  kualitatif  dipilih
memungkinkan peneliti untuk memahami

PENELITIAN (research

kasus.
karena
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fenomena secara mendalam dalam konteks
alami tanpa manipulasi variabel (Creswell,
2018). Studi kasus digunakan untuk
mengeksplorasi implementasi pembelajaran
IPAS berbasis outdoor learning secara
holistik dalam meningkatkan keterlibatan
dan pengalaman belajar siswa kelas VI di SD
Negeri 2 Mengesta.

Studi kasus memungkinkan eksplorasi
mendalam mengenai dinamika pembelajaran
yang terjadi dalam lingkungan nyata, sesuai
dengan rekomendasi Yin (2018) mengenai
efektivitas metode ini dalam riset pendidikan.
Dengan demikian, penelitian ini menyoroti
pengalaman dan keterlibatan siswa secara
langsung melalui interaksi dengan lingkungan
belajar di luar ruangan.

Subjek dalam penelitian ini adalah
siswa kelas VI SD Negeri 2 Mengesta
yang berjumlah 30 siswa. Pemilihan
subjek dilakukan dengan teknik purposive
sampling, yaitu memilih responden yang
memiliki karakteristik sesuai dengan tujuan
penelitian (Patton, 2015). Selain siswa, guru
yang terlibat dalam implementasi outdoor
learning juga menjadi subjek penelitian
untuk memperoleh perspektif yang lebih luas
mengenai efektivitas metode ini.

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 2
Mengesta karena sekolah ini memiliki akses
terhadap lingkungan alam yang mendukung
implementasi outdoor learning. Dengan
adanya lingkungan yang representatif,
siswa dapat belajar secara langsung melalui
eksplorasi dan observasi dalam konteks nyata,
yang sesuai dengan prinsip pembelajaran
konstruktivis (Vygotsky, 1978).

Pengumpulan data dalam penelitian ini
dilakukan melalui beberapa teknik untuk
mendapatkan informasi yang kaya dan
mendalam, yaitu:

1. Observasi Partisipatif: Teknik ini
digunakan untuk mengamati interaksi
siswa

dalam proses pembelajaran
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berbasis outdoor learning. Observasi
dilakukan dengan mencatat keterlibatan
siswa, interaksi dengan lingkungan,
serta respons mereka terhadap materi
yang disajikan di luar kelas (Merriam &
Tisdell, 2016).

2. Wawancara Mendalam: Wawancara
dilakukan dengan siswa dan guru untuk
memahami pengalaman dan persepsi
mereka terhadap metode outdoor
learning. Wawancara dilakukan secara
semi-terstruktur untuk memungkinkan
fleksibilitas dalam eksplorasi jawaban
(Bogdan & Biklen, 2017).

3. Dokumentasi: Data tambahan diperoleh
melalui dokumentasi foto, video, dan
catatan lapangan. Dokumentasi ini digu-
nakan untuk memperkuat hasil observasi
dan wawancara dengan bukti visual (Co-
hen, Manion, & Morrison, 2018).
Analisis data dalam penelitian ini

dilakukan melalui tahapan berikut:

1. Reduksi  Data:  Proses
penyederhanaan, dan  kategorisasi
data dari observasi, wawancara, dan
dokumentasi untuk memfokuskan pada

seleksi,

aspek yang relevan (Miles, Huberman,
& Saldafia, 2014).

2. Penyajian Data: telah
direduksi  disajikan dalam  bentuk
narasi deskriptif, tabel, dan visualisasi
untuk  menggambarkan  keterlibatan

Data yang

dan pengalaman belajar siswa secara
sistematis.

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi:
Kesimpulan dibuat berdasarkan pola dan
temuan yang muncul dari analisis data.
Kesimpulan diverifikasi dengan trian-
gulasi data dari berbagai sumber untuk
meningkatkan validitas dan reliabilitas
penelitian (Lincoln & Guba, 1985).
Berikut merupakan alur penelitian yang

menggambarkan tahapan penelitian secara
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sistematis:
1. Identifikasi masalah dan perumusan
tujuan penelitian
2. Penentuan  desain dan
pemilihan subjek

3. Pengumpulan data melalui observasi,

penelitian

wawancara, dan dokumentasi
4. Analisis data dengan reduksi, penyajian,
dan verifikasi
5. Penarikan kesimpulan dan penyusunan
laporan penelitian
Untuk memastikan kredibilitas data,
penelitian ini menggunakan teknik triangulasi
sumber dan metode. Triangulasi sumber
dilakukan dengan membandingkan data dari
observasi, dan dokumentasi.
Sementara itu, triangulasi metode dilakukan
teknik
pengumpulan data untuk menghindari bias
penelitian (Denzin & Lincoln, 2018).

wawancara,

dengan menggunakan berbagai

Dengan  pendekatan dan metode
yang digunakan, penelitian ini diharapkan
memberikan yang lebih
komprehensif mengenai efektivitas
pembelajaran berbasis outdoor learning dalam

meningkatkan keterlibatan dan pengalaman

wawasan

belajar siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN (results and
discussion)
Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi, ditemukan bahwa penerapan
pembelajaran IPAS berbasis outdoor learning
secara signifikan meningkatkan keterlibatan
dan pengalaman belajar siswa kelas VI di SD

Negeri 2 Mengesta.

a. Keterlibatan Siswa dalam Pembelajaran

Dari  hasil  observasi  partisipatif,
ditemukan bahwa siswa lebih aktif dalam
mengikuti proses pembelajaran di luar
kelas dibandingkan dengan pembelajaran

konvensional di dalam ruangan. Hal ini dapat
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dilihat dari indikator keaktifan siswa dalam
mengajukan pertanyaan, berdiskusi dengan
teman sebaya, serta melakukan eksplorasi
langsung terhadap lingkungan alam sekitar.
Tabel
keterlibatan siswa antarametode pembelajaran
konvensional dan outdoor learning :

menunjukkan perbandingan

Konven- Outdoor
Indikator Keterlibatan . Learning
sional (%) °
(o)
Siswa mengajukan pertan- 459 82%
yaan

Siswa berdiskusi aktif 50% 85%
Siswa melakukan eksplorasi 20% 90%

Tabel 1
Data perbandingan keterlibatan siswa
antara metode pembelajaran konvensional

dan outdoor learning

Hasil ini menunjukkan bahwa metode
outdoor learning mampu meningkatkan

partisipasi siswa secara signifikan.

b. Pengalaman Belajar Siswa

Selain keterlibatan, penelitian ini juga
menemukan bahwa pengalaman belajar
siswa menjadi lebih bermakna karena mereka
dapat melihat langsung konsep

yang dipelajari di kelas. Saat mempelajari

secara
ekosistem, misalnya, siswa tidak hanya
memahami konsep secara teoritis tetapi juga
mengamati interaksi makhluk hidup dan
lingkungan secara nyata. Siswa melaporkan
bahwa pembelajaran ini lebih menarik dan
membuat mereka lebih memahami materi.

Seorang siswa menyatakan, “Belajar
di luar kelas membuat saya lebih paham
karena saya bisa melihat langsung bagaimana
tanaman tumbuh dan bagaimana hewan
beradaptasi dengan lingkungannya.”

Gambar 1
kegiatan outdoor learning yang dilakukan
dalam penelitian ini:

menunjukkan  suasana
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Gambar 1
Gambar kegiatan

siswa saat outdoor

learning

Hasil penelitian ini sejalan dengan
berbagai  penelitian yang
membahas efektivitas outdoor learning dalam
meningkatkan keterlibatan dan pengalaman
belajar siswa.

sebelumnya

Studi yang dilakukan oleh Johnson
et al. (2021) menunjukkan bahwa metode
pembelajaran berbasis pengalaman di luar
kelas dapat meningkatkan pemahaman
konseptual siswa karena mereka dapat
mengalami fenomena  yang
dipelajari. memperkuat temuan
penelitian ini yang menunjukkan bahwa siswa

langsung
Hal ini

lebih memahami materi ketika mereka bisa
mengamati dan berinteraksi langsung dengan
objek pembelajaran.

Selain itu, penelitian oleh Smith & Brown
(2020) menemukan bahwa siswa yang belajar
dengan metode eksploratif menunjukkan
peningkatan motivasi belajar hingga 75%
dibandingkan dengan metode ceramah.
Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian
ini yang menunjukkan bahwa siswa lebih
termotivasi dan antusias dalam mengikuti
pembelajaran outdoor learning.

Lebih lanjut, penelitian oleh Lee et al.
(2019) menunjukkan bahwa pembelajaran
berbasis lingkungan dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa. Temuan
ini sesuai dengan hasil penelitian ini yang
menunjukkan bahwa siswa lebih banyak
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mengajukan pertanyaan kritis dan melakukan
analisis terhadap lingkungan mereka.

Tidak hanya itu, riset oleh Martinez et
al. (2022) mengungkapkan bahwa metode
outdoor learning juga dapat meningkatkan
keterampilan sosial siswa karena mereka
lebih banyak berinteraksi dan berdiskusi
dalam kelompok. Hal ini sejalan dengan
hasil penelitian ini di mana siswa lebih aktif
berdiskusi dan bekerja sama dalam mengamati
lingkungan sekitar.

Terakhir, penelitian oleh Thompson
& Green (2018) menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis pengalaman dapat
mengurangi kejenuhan siswa dalam belajar
karena mereka merasa lebih terlibat secara
langsung dalam proses pembelajaran. Hal
ini juga terlihat dalam penelitian ini di mana
siswa merasa lebih senang dan tidak bosan
ketika belajar di luar kelas.

Berdasarkan kajian pustaka tersebut, hasil
penelitian ini semakin diperkuat dengan bukti
empiris dari penelitian-penelitian sebelumnya.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
metode pembelajaran IPAS berbasis outdoor
learning merupakan pendekatan yang efektif
dalam  meningkatkan keterlibatan dan
pengalaman belajar siswa. Selain itu, metode
ini juga dapat mengembangkan keterampilan
berpikir kritis, meningkatkan motivasi belajar,
serta mendorong interaksi sosial yang lebih
baik di antara siswa.

Hasil  penelitian  ini
kontribusi bagi dunia  pendidikan,
khususnya dalam pengembangan metode
pembelajaran inovatif. Guru dan sekolah

memberikan

dapat mempertimbangkan penerapan outdoor
learning sebagai salah satu strategi untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran IPAS di
tingkat sekolah dasar.

SIMPULAN (conclusion)
Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
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IPAS berbasis
outdoor learning secara efektif meningkatkan
keterlibatan dan pengalaman belajar siswa
kelas VI di SD Negeri 2 Mengesta. Dengan
menggunakan pendekatan kualitatif studi
kasus, penelitian ini mengungkap bahwa
siswa lebih aktif dalam mengajukan
pertanyaan, berdiskusi, serta melakukan
eksplorasi langsung terhadap lingkungan

penerapan pembelajaran

sekitar mereka. Selain itu, metode ini juga
memberikan pengalaman belajar yang lebih
bermakna karena siswa dapat melihat dan
mengalami langsung konsep yang dipelajari
di kelas.

Dari segi
menunjukkan peningkatan yang signifikan
dalam keaktifan selama proses pembelajaran.

keterlibatan, siswa

Observasi menunjukkan bahwa partisipasi
siswa lebih tinggi

berbasis outdoor

dalam pembelajaran
learning dibandingkan
dalam
kelas. Selain itu, wawancara dengan siswa
dan guru mengindikasikan bahwa metode

dengan metode konvensional di

ini meningkatkan motivasi belajar siswa,
mengurangi kejenuhan dalam pembelajaran,
serta memperkuat pemahaman konsep
akademik secara lebih mendalam.

Dari segi pengalaman belajar, siswa tidak
hanya memahami materi secara teoritis tetapi
jugadapatmenghubungkannyadenganrealitas
di lapangan. Dengan melakukan pengamatan
langsung terhadap lingkungan, siswa menjadi
lebih kritis dalam menganalisis fenomena
alam dan sosial. Hal ini juga didukung
oleh berbagai penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa metode pembelajaran
berbasis pengalaman dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan
pemecahan masalah siswa.

Penelitian 1ini juga mengidentifikasi
beberapa

tantangan dalam  penerapan

outdoor learning, seperti keterbatasan
waktu, persiapan yang lebih kompleks, serta

perlunya strategi evaluasi yang sesuai. Oleh
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karena itu, diperlukan dukungan dari pihak
sekolah dalam menyediakan fasilitas yang
mendukung implementasi metode ini secara
berkelanjutan.

Dengan  temuan  ini,  penelitian
merekomendasikan agar guru dan sekolah
mempertimbangkan penerapan pembelajaran
berbasis outdoor learning sebagai strategi
inovatif dalam pengajaran IPAS. Selain itu,
penelitian lebih lanjut diperlukan untuk
mengeksplorasi dampak jangka panjang dari
metode ini serta strategi untuk mengatasi
hambatan yang mungkin muncul dalam

penerapannya.
UCAPAN TERIMA KASIH
(acknowledgements)

Ucapan terima kasih yang pertama saya
ucapkan kepada Tuhan yang Maha Esa karena
atas rahmatnyalah saya dapat menyelesaikan
artikel ini. Yang kedua saya ucapkan terima
kasih kepada seluruh Pimpinan dan Civitas
Akademika Sekolah Tinggi Agama Hindu
Negeri Mpu Kuturan yang telah memberikan
kesempatan kepada saya untuk meningkatkan
kompetensi dalam program studi S2
Pendidikan Guru Sekolah Dasar ini. Yang
ketiga saya ucapkan terima kasih kepada
Bapak I Ketut Suparya dan Bapak I Made Ari
Winangun selaku Dosen Pembimbing dalam
mata kuliah Inovasi Pembelajaran IPA di SD
yang telah banyak sekali memberikan saya
pelajaran dan pengalaman tentang merancang
model dan media pembelajaran. Berikutnya
saya ucapkan terima kasih kepada kedua
orang tua, mertua, suami tercinta, anak-anak
seluruh keluarga saya yang telah mendukung
penuh diri saya dalam menempuh pendidikan.
Selanjutnya saya ucapkan terima kasih kepada
Kepala Sekolah tempat saya bertugas dan
rekan-rekan Guru serta Staf Tata Usaha yang
sudah membantu saya selama pendidikan
dan penelitian. Yang terakhir saya ucapkan
terima kasih kepada seluruh siswa di Sekolah

355



Suluh Pendidikan: Jurnal limu-limu Pendidikan, 2025, 23 (1)

tempat saya bertugas yang telah dengan
antusias mengikuti pembelajaran yang saya
laksanakan.

DAFTAR PUSTAKA (literate cited)

Bogdan, R. C., & Biklen, S. K. 2017. Qualitative
Research for Education: An Introduction to
Theories and Methods. Pearson Education.

Cohen, L., Manion, L., & Morrison, K. 2018.
Research Methods in Education (8th ed.).
Routledge.

Creswell, J. W. 2018. Research Design: Qualita-
tive, Quantitative, and Mixed Methods Ap-
proaches (5th ed.). SAGE Publications.

Denzin, N. K., & Lincoln, Y. S. 2018. The SAGE
Handbook of Qualitative Research (5th ed.).
SAGE Publications.

Dewey, J. 1938. Experience and Education. Mac-
millan.

Dyment, J. E., & Potter, T. G. 2015. “Is Outdoor
Education a Discipline? A Critical Review
of the Scholarly Landscape.” Journal of Ad-
venture Education and Outdoor Learning,
15(3), 193-208. https://doi.org/10.1080/14
729679.2014.986529

Fredricks, J. A., Blumenfeld, P. C., & Paris, A. H.
2019. “School Engagement: Potential of the
Concept, State of the Evidence.” Review of
Educational Research,74(1),59—109.https://
doi.org/10.3102/00346543074001059

Johnson, D. W., & Johnson, R. T. 2021. Coopera-
tive Learning: The Power of Positive Inter-
dependence. Interaction Book Company.

Kolb, D. A. 1984. Experiential Learning: Experi-
ence as the Source of Learning and Devel-
opment. Prentice Hall.

Lee, J., Lee, H., & Kim, Y. 2019. “Effectiveness
of Outdoor Learning in Science Education:
A Meta-Analysis.” International Journal of
Science Education, 41(2), 123—-140. https://
doi.org/10.1080/09500693.2018.1551237

Lincoln, Y. S., & Guba, E. G. 1985. Naturalistic
Inquiry. SAGE Publications.

356

: Edisi Khusus p-ISSN 1829-894X # e-ISSN 2623-1697

Martinez, A., Brown, K., & Taylor, R. 2022. “Out-
door Learning and Student Engagement: A
Systematic Review.” Educational Review,
74(4), 567-590. https://doi.org/10.1080/00
131911.2021.1974535

Miles, M. B., Huberman, A. M., & Saldafia, J.
2014. Qualitative Data Analysis: A Methods
Sourcebook (3rd ed.). SAGE Publications.

Patton, M. Q. 2015. Qualitative Research & Eval-
uation Methods: Integrating Theory and
Practice (4th ed.). SAGE Publications.

Piaget, J. 1952. The Origins of Intelligence in
Children. Norton.

Rickinson, M., Dillon, J., Teamey, K., Motris,
M., Choi, M. Y., Sanders, D., & Bene-
field, P. 2021. “A Review of Research on
Outdoor Learning.” Review of Education-
al Research, 77(4), 623—662. https://doi.
org/10.3102/003465430298677

Smith, A., & Brown, C. 2020. “Exploring the
Benefits of Experiential Learning in Prima-
ry Science Education.” Journal of Science
Education, 35(2), 145-160. https://doi.org/
10.1080/09500693.2019.1703543

Sutopo, H. B. 2020. Metodologi Penelitian Kuali-
tatif- Universitas Sebelas Maret Press.

Suryani, N. 2021. “Model Pembelajaran Berbasis
Lingkungan dalam Peningkatan Pemaha-
man Konsep Ilmu Pengetahuan Alam dan
Sosial.” Jurnal Pendidikan Dasar, 8(1), 67—
78. https://doi.org/10.15294/jpd.v8i1.45678

Thompson, R., & Green, L. 2018. “Reducing Stu-
dent Boredom through Outdoor Learning.”
Educational Psychology Review, 30(3),
567-590. https://doi.org/10.1007/s10648-
018-9443-6

Vygotsky, L. S. 1978. Mind in Society: The Devel-
opment of Higher Psychological Processes.
Harvard University Press.

Yin, R. K. 2018. Case Study Research and Ap-
plications: Design and Methods (6th ed.).
SAGE Publications.





